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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah 
Menjadi siswa berprestasi adalah impian setiap anak usia sekolah. Menonjol di antara siswa lainnya, dikirim ke kompetisi maupun lomba untuk mewakili sekolah, tentu akan membuat bangga dan akan terkenang hingga kapan pun. Prestasi yang di dapat tentu saja didasarkan dengan suatu kemampuan terhadap pengetahuan yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Proses pemilihan siswa berprestasi ini merupakan persoalan yang membutuhkan banyak pertimbangan. Manfaat proses pemilihan ini adalah untuk mendapatkan siswa yang tepat berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan.
Pemilihan siswa berprestasi atau terbaik biasanya dilakukan disetiap sekolah dalam rangka mengevaluasi hasil belajar siswa selama satu tahun. Dengan pemilihan siswa berprestasi atau terbaik ini untuk memacu siswa agar lebih giat dalam belajar dan aktif dalam kegiatan di sekolah ataupun di luar sekolah yang positif.
Menurut Wahyuni (2015:105) Namun karena di setiap sekolah memiliki siswa yang begitu banyak, dan sangat mempersulit para guru terutama tata usaha sering mengalami kesulitan dalam penilaian tertentu untuk menentukan siswa unggulan. Maka diperlukan sistem pendukung keputusan yang mampu meringankan pekerjaan tata usaha dalam memilih siswa unggulan di suatu lembaga pendidikan terutama di SMA Negeri 1 Kota Pinang.

Pemilihan dan penetapan siswa berprestasi ini menjadi suatu proses yang rumit karena melahirkan banyak peluang untuk membuat keputusan yang salah karena proses penilaian berdasarkan subyektifitas. Ini berarti kemungkinan besar bahwa siswa yang dipilih tidak mencapai standar yang diinginkan dan tidak memperoleh kandidat terbaik.
Oleh karena itu penelitian ini akan membahas sistem pendukung keputusan yang diharapkan dapat membantu pihak sekolah SMK KARTIKA X-2 Jakarta dalam memilih siswa berprestasi yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Hasil yang diberikan oleh sistem pendukung keputusan dapat memberikan suatu alternatif pemecahan masalah yang ada, sehingga keputusan yang dibuat menjadi lebih baik.
Metode yang digunakan dalam pengambilan keputusan pemilihan siswa berprestasi ini adalah Simple Additive Weighting (SAW). Dimana metode ini merupakan metode pembilangan terbobot atau metode yang memberikan kriteria-kriteria tertentu yang memiliki bobot nilai masing masing sehingga dari hasil penjumlahan bobot tersebut akan diperoleh hasil yang menjadi keputusan akhirnya. Dan diharapkan dapat menghasilkan informasi yang cepat, tepat, dan akurat tentang kandidat-kandidat siswa yang terpilih sebagai siswa berprestasi.
Berdasarkan uraian diatas, untuk mengetahui bagaimana sekolah menentukan siswa berprestasi berdasarkan beberapa kriteria yang ditentukan, maka penulis mengambil judul penelitian “SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN SISWA BERPRESTASI PADA SMK KARTIKA X-2 JAKARTA DENGAN METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHT”

1.2. Identifikasi Permasalahan
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat beberapa permasalahan yang akan diangkat dalam skripsi ini, antara lain:
1. Bagaimana menentukan siswa yang memenuhi kriteria sebagai siswa berprestasi.
2. Bagaimana melakukan penilaian dari setiap kriteria untuk pemilihan siswa berprestasi.
3. Bagaimana menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam menentukan siswa berprestasi.
4. Bagaimana merancang suatu Sistem Pendukung Keputusan untuk Pemilihan Siswa Berprestasi untuk mendapatkan siswa yang memenuhi kriteria-kriteria dengan cepat dan tepat.

1.3. Maksud dan Tujuan
Adapun maksud yang diharapkan didapat dari skripsi ini adalah:
1. Sebagai salah satu alternatif untuk membantu para guru dalam menentukan keputusan pemilihan siswa berprestasi sesuai dengan kriteria.
2. Melakukan penilaian dari setiap kriteria untuk pemilihan siswa berprestasi.
3. Menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam pemilihan siswa berprestasi.
4. Merancang suatu Sistem Pendukung Keputusan untuk Pemilihan Siswa Berprestasi untuk mendapatkan siswa yang memenuhi kriteria-kriteria dengan cepat dan tepat.
Adapun tujuan dari pembuatan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat kelulusan program strata satu (S1) program studi Sistem Informasi pada Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Nusa Mandiri (STMIK NUSA MANDIRI) Jakarta.
1.4. [bookmark: _GoBack]Metode Penelitian
A.   Observasi
Metode ini diterapkan dengan mendatangi obyek di SMK KARTIKA X-2 Jakarta untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan.
B. Wawancara
Pengumpulan data dengan cara wawancara adalah usaha untuk mengumpulkan informasi dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan kepada guru bidang kesiswaan salah satunya Bapak Deni Albar, kemudian Bapak Rusli dan guru-guru kepala program kejuruan lainnya serta Bapak Pri selaku tata usaha SMK KARTIKA X-2 Jakarta.
C.  Studi Pustaka 
Metode ini dilaksanakan dengan melakukan studi kepustakaan melalui membaca buku-buku, jurnal penelitian sejenis maupun e-book yang dapat mendukung penulisan tugas akhir ini, yaitu yang menjelaskan tentang Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW).

1.5. Ruang Lingkup
Agar pembahasan lebih terarah dan terfokus dan tidak menyimpang dari apa yang telah ditetapkan, maka permasalahan akan diberi ruang lingkup. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bagian kesiswaan pengelolaan data siswa berprestasi hanya di fokuskan pada pemilihan siswa berprestasi, tidak membahas pengelolaan data siswa yang lain. Kriteria yang menjadi prioritas utama menentukan siswa berprestasi diantaranya adalah nilai rapor, nilai ekstrakurikuler, nilai kepribadian, dan nilai absen siswa SMK KARTIKA X-2 Jakarta.
Metode yang digunakan di dalam penelitian pembuatan skripsi ini sebagai Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menentukan siswa berprestasi adalah metode Simple Additive Weighting (SAW).

1.6. Hipotesa
H0 	: Tidak adanya perbedaan antara nilai rapor, nilai ekstrakurikuler, nilai kepribadian, dan nilai absen dalam pemilihan siswa berprestasi.
H1	: Adanya perbedaan antara nilai rapor, nilai ekstrakurikuler, nilai kepribadian, dan nilai absen dalam pemilihan siswa berprestasi.
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